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Abstrak 

Dalam proses pembangunan gedung konstruksi tinggi, pekerjaan percetakan beton (bekisting) memerlukan biaya 
yang tidak sedikit atau bisa dibilang besar dalam pelaksanaannya, sehingga diperlukan penentuan metode yang 
dianggap paling memiliki nilai ekonomis dari segi biaya maupun dari segi waktu pelaksanaannya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan antara bekisting konvensional dengan bekisting aluminium 
terhadap biaya dan waktu. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
primer secara observasi dan wawancara serta data sekunder yang diambil dari buku literature, jurnal, internet dan 
data proyek. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui metode bekisting Aluminium membutuhkan biaya yang 
lebih murah dibandingkan metode bekisting Konvensional yang membutuhkan biaya lebih mahal. Sedangkan 
terhadap waktu, metode bekisting Aluminium memiliki waktu yang lebih efisien dan cepat dibandingkan 
bekisting Konvensional yang membutuhkan waktu lebih lama. 
Kata kunci: Analisis Perbandingan, Bekisting, Konvensional, Aluminium,  Biaya, Waktu. 
 

Abstract 
Concrete printing work (formwork) is expensive and time-consuming in the construction of high-rise buildings, 
so it is important to identify which method has the most economic value in terms of prices and efficiency. The 
goal of this research was to see how traditional formwork and aluminum formwork compared in terms of cost 
and time. The method of data collecting utilized in. The purpose of this study is to see how conventional formwork 
and aluminum formwork compared in terms of cost and time. In this study, primary data comes from observation 
and interviews, whereas secondary data is obtain from literature books, journals, the internet, and projects data. 
The results of this analysis, the Aluminium formwork approach is less expensive than the Conventional formwork 
method, which is more expensive. Meanwhile, the aluminum formwork method is more efficient and faster in 
terms of time than conventional formwork, which takes longer. 
Keywords: Comparison Analysis, Formwork, Conventional, Aluminium, Cost, Time. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam pelaksanaan pekerjaan bekisting pada proyek pembangunan Apartemen Anwa Residence yang 
berlokasi di Kota Tanggerang Selatan, Banten menggunakan metode bekisting konvensional yang 
merupakan bekisting berbahan dasar kayu. Sedangkan, saat ini pekerjaan bekisting banyak terobosan 
baru atau sedang berkembang dengan banyaknya metode yang mempengaruhi biaya dan waktu 
pelaksanaanya. Salah satunya metode bekisting aluminium formwork, yang merupakan material 
bekisting dengan berbahan dasar aluminium dimana bahan material ini ramah lingkungan dan efisien. 
Oleh karena itu, dibutuhkan adanya penelitian tentang perbandingan dari segi waktu dan biaya dari 
kedua metode bekisting tersebut. Dari uraian diatas, penelitian ini membahas tentang perbandingan 
pekerjaan bekisting metode konvensional (plywood) dengan metode aluminium formwork dari segi 
biaya dan waktu. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil penelitian secara langsung di Anwa Residence Apartment yang berlokasi di 
Jalan Cendrawasih No. 25, Sawah Lama, Tanggerang Selatan, Banten. Penelitian dilakukan pada 
pekerjaan kolom, balok, dan plat dimulai dari lantai 5 hingga lantai 14.  
 
Tahapan metode analisis perbandingan 
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Tahapan metode analisis perbandingan biaya dan waktu dimulai dari melakukan perumusan masalah, 
dan tujuan. Pengumpulan data di Anwa residence apartment, dan metode pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer secara observasi dan wawancara serta data 
sekunder yang diambil dari buku literature, jurnal, internet dan data proyek. Untuk lebih jelas, berikut 
tahapan untuk melakukan analisis perbandingan biaya dan waktu pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 1 sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1 Diagram Alir Metodologi  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam hasil dan pembahasan ini akan dibahas hasil analisis data biaya dan waktu pelaksanaan 
pekerjaan bekisting konvensional dan bekisting aluminium pada item pekerjaan kolom, balok, dan plat 
pada proyek Anwa residence apartment. Berikut langkah-langkah dalam mengerjakan analisis biaya 
dan waktu: 
1. Menghitung volume pekerjaan kolom, balok, dan plat 
2. Membuat daftar harga satuan bahan dari masing-masing metode bekisting 
3. Menganalisa harga satuan pekerjaan dari masing-masing metode bekisting 
4. Membuat rencana angaran biaya dari masing-masing metode bekisting 
5. Membuat schedule pekerjaan masing-masing metode bekisting dari hasil observasi dan 

wawancara 
 
Volume Pekerjaan 
Untuk volume pekerjaan pada kolom, balok, dan plat mempunyai perhitungan volume yang berbeda. 
Perhitungan volume dihitung berdasarkan gambar kerja yang didapat dari Anwa residence apartment. 
Untuk kolom mempunyai perhitungan sebagai berikut:  V Kolom = P x L x T x jumlah kolom. Untuk 
hasil perhitungan volume pekerjaan pada kolom dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:  
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Tabel 1 Perhitungan Volume Kolom 

 
 
Untuk volume pekerjaan balok, mempunyai perhitungan volume sebagai berikut: V balok = (P x T) x 
N. Hasil perhitungan volume pekerjaan balok dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
 

Tabel 2 Perhitungan Volume Balok 

 
 
Untuk volume pekerjaan plat, mempunyai perhitungan volume sebagai berikut: V plat bekisting bawah 
= (P x L), dan V plat bekisting plat sisi = (P x tebal plat x 2) + (L x tebal plat x 2). Hasil perhitungan 
volume pekerjaan balok dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:  
 

Tabel 3 Perhitungan Volume Plat 

 
 

Daftar Harga Satuan (DHS) Bekisting Konvensional 
Setelah mendapatkan volume dari masing-masing item pekerjaan, maka dilanjutkan membuat Daftar 
harga satuan. Daftar harga satuan bahan, tenaga kerja, dan alat didapat dari harga satuan bahan 
bangunan DKI Jakarta. Daftar harga satuan bahan bekisting konvensional dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini:  
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Tabel 4 Daftar Harga Satuan Bekisting Konvensional 

 

 

 
 
Analisa Harga Satuan (AHS) Bekisting Konvensional 
Setelah mendapatkan daftar harga satuan dari masing-masing metode bekisting, lalu dilanjutkan 
dengan menghitung analisa harga satuan dari masing-masing metode bekisting. Analisa harga satuan 
terdiri atas biaya material, pekerja, serta alat.  
 
Analisa harga satuan bekisting konvensional dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:  
 

Tabel 5 Analisa Harga Satuan Bekisting Kolom Konvensional Lantai 5 

 
 
Karena bekisting konvensional berbahan dasar phenolic dapat digunakan hinggal 5 (lima) kali 
pemakaian, maka di lantai 6 hingga lantai 9 material masih bisa menggunakan material dari lantai 5, 
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dan dilantai 10 material baru dibeli kembali dan digunakan hingga lantai 14. Analisa harga satuan untuk 
kolom lantai 6 hingga lantai 9 dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:  
 

Tabel 6 Analisa Harga Satuan Bekisting Kolom Konvensional Lantai 6-9 

 
 

Analisa harga satuan bekisting balok konvensional lantai 5 dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:  
 

Tabel 7 Analisa Harga Satuan Bekisting Balok Konvensional Lantai 5 

 
 
Analisa harga satuan bekisting balok konvensional lantai 6 hingga lantai 9 dapat dilihat pada tabel 8 
sebagai berikut: 
 

1 2 3 4

Minyak 
Bekisting

Liter 0,2

Balok 6/12 cm btg 0,006

Pekerja OH 0,66

Kepala Tukang OH 0,033
Mandor OH 0,033

Mainframe bh 0,833
Cross Brace bh 1,333

U-Head bh 1,333
Jack Base bh 1,333

Ladder Frame bh 0,833

Balok lantai 5

No Uraian Satuan Koef Harga Satuan Jumlah

5 6

a

Multiplex 18mm lbr 0,128  Rp                     265.000,00  Rp       33.920,00 

Paku 5cm-10cm kg 0,4  Rp                       11.600,00  Rp        4.640,00 

7.000,00Rp                         1.400,00Rp         

Kaso 5/7 cm btg 0,006 3.298.000,00Rp                   19.788,00Rp       

130.000,00Rp                      42.900,00Rp       

150.000,00Rp                      4.950,00Rp         
170.000,00Rp                      5.610,00Rp         

3.000.000,00Rp                   18.000,00Rp       

Total 77.748,00Rp       

b

120.000,00Rp                      79.200,00Rp       

Tukang Kayu OH 0,33

Total 132.660,00Rp     

11.500,00Rp                       9.579,50Rp         

7.475,00Rp                         9.964,18Rp         

6.900,00Rp                         9.197,70Rp         

6.900,00Rp                         9.197,70Rp         

Total 37.939,08Rp       
Harga Satuan Pekerjaan Per - m2 248.347,08Rp     

7.663,60Rp         

c

9.200,00Rp                         
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Tabel 8 Analisa Harga Satuan Bekisting Balok Konvensional Lantai 6-9 

 
 
Analisa harga satuan bekisting plat konvensional lantai 5 dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut: 
 

Tabel 9 Analisa Harga Satuan Bekisting Plat Konvensional Lantai 5 

 
 
Analisa harga satuan bekisting plat konvensional lantai 6 hingga lantai 9 dapat dilihat pada tabel 10 
sebagai berikut: 



C-Line/Jurnal Teknik Sipil/Vol. XI No. 2, Juli 2022 

50 

 
Tabel 10 Analisa Harga Satuan Bekisting Plat Konvensional Lantai 6-9 

 
 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) Bekisting Konvensional 
Setelah mendapatkan analisa harga satuan, maka rencana anggaran biaya masing-masing item 
pekerjaan dapat dihitung dengan cara volume pekerjaan dikalikan dengan harga satuan. Berikut 
rencana anggaran biaya dari keseluruhan item pekerjaan pada tabel 11 sebagai berikut:  
 

Tabel 11 Rencana Anggaran Biaya Bekisting Konvensional 

 
 
Daftar Harga Satuan (DHS) Bekisting Aluminium 
Daftar harga satuan bekisting aluminium yang digunakan merupakan aluminium kumkang kind yang 
berasal dari Korea. Untuk daftar harga satuan bekisting aluminium dapat dilihat pada tabel 12 sebagai 
berikut:  
 

Tabel 12 Daftar Harga Satuan Bekisting Aluminium 

 
 
Daftar harga satuan tenaga kerja dapat dilihat pada tabel 13 sebagai berikut: 



C-Line/Jurnal Teknik Sipil/Vol. XI No. 2, Juli 2022 

51 

 
Tabel 13 Daftar Harga Satuan Tenaga Kerja 

 
 
Analisa Harga Satuan (AHS) Bekisting Aluminium 
Setelah menghitung analisa harga satuan bekisting konvensional, untuk melakukan perbandingan biaya 
maka dilanjutkan menghitung analisa harga satuan bekisting aluminium. Bekisting aluminium dapat 
digunakan hingga 25 (dua puluh lima) kali pemakaian, sehingga pemesanan material dapat dipesan 
untuk 2 (dua) lantai, yaitu lantai 5 dan lantai 6. Sehingga untuk lantai 7 hingga lantai 14 dapat 
menggunakan material dari lantai sebelumnya. Analisa harga satuan bekisting kolom aluminium dapat 
dilihat pada tabel 14 sebagai berikut:  
 

Tabel 14 Analisa Harga Satuan Bekisting Kolom Aluminium Lantai 5-6 

 
 

Analisa harga satuan bekisting kolom aluminium lantai 7 hingga lantai 14 dapat dilihat pada tabel 15 
sebagai berikut: 

 
Tabel 15 Analisa Harga Satuan Bekisting Kolom Aluminium Lantai 7-14 

 
 
Analisa harga satuan bekisting balok aluminium lantai 5 dan lantai 6 dapat dilihat pada tabel 16 
sebagai berikut:  
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Tabel 16 Analisa Harga Satuan Bekisting Balok Aluminium Lantai 5-6 

 
 
Analisa harga satuan bekisting balok aluminium lantai 7 hingga lantai 14 dapat dilihat pada tabel 17 
sebagai berikut:  
 

Tabel 17 Analisa Harga Satuan Bekisting Balok Aluminium Lantai 7-14 

 
 
Analisa harga satuan bekisting plat aluminium lantai 5 dan lantai 6 dapat dilihat pada tabel 18 sebagai 
berikut:  
 

Tabel 18 Analisa Harga Satuan Bekisting Plat Aluminium Lantai 5-6 

 
 
Analisa harga satuan bekisting plat aluminium lantai 7 hingga lantai 14 dapat dilihat pada tabel 19 
sebagai berikut:  
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Tabel 19 Analisa Harga Satuan Bekisting Plat Aluminium Lantai 7-14 

 
 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) Bekisting Aluminium 
Setelah mendapatkan analisa harga satuan, maka rencana anggaran biaya masing-masing item 
pekerjaan dapat dihitung dengan cara volume pekerjaan dikalikan dengan harga satuan. Berikut 
rencana anggaran biaya dari keseluruhan item pekerjaan pada tabel 20: 
 

Tabel 20 Rencana Anggaran Biaya Bekisting Aluminium 

 
 

Kebutuhan Perancah  
Pada bekisting konvensional dan bekisting aluminium terdapat perancah yang berfungsi untuk 
menahan beton yang belum mampu memikul beratnya sendiri. Maka dilakukan perhitungan kebutuhan 
perancah dari masing-masing metode bekisting. Untuk kebutuhan perancah dari bekisting 
konvensional dapat dilihat pada tabel 21 sebagai berikut: 
 

Tabel 21 Kebutuhan Perancah Konvensional 

 
 
Untuk kebutuhan perancah bekisting aluminium dapat dilihat pada tabel 22 sebagai berikut: 
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Tabel 22 Kebutuhan Perancah Aluminium 

 
 
Analisa Waktu 
Untuk mendapatkan analisa waktu, dilakukan observasi secara langsung dilapangan, dan dilakukan 
wawancara dengan surveyor atau karyawan yang ahli dibidangnya. Untuk hasil analisa waktu dapat 
dilihat pada tabel 23 sebagai berikut:  
 

Tabel 23 Analisa Waktu 

 
 

SIMPULAN  
Pada kedua metode bekisting konvensional dan metode bekisting aluminium memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Maka kesimpulan dari analisa perbandingan dari kedua metode adalah 
sebagai berikut : 
1. Metode bekisting Konvensional membutuhkan biaya yang lebih mahal dibandingkan 

metode bekisting Aluminium. Bekisting Konvensional mengeluarkan biaya senilai Rp. 
8,624,466,080 sedangkan penggunaan bekisting Aluminium senilai Rp. 7,220,097,844 
yang memiliki selisih Rp. 1,404,368,236.  

2. Metode bekisting aluminium memiliki waktu yang lebih efisien dan cepat dibandingkan 
bekisting konvensional yang membutuhkan waktu lebih lama. Hasil analisa waktu metode 
bekisting konvensional memiliki total pelaksanaan 15 hari untuk 1 lantai sedangkan 
bekisting aluminium memiliki total pelaksanaan 9 hari untuk 1 lantai.  

 
SARAN 
1. Metode bekisting aluminium merupakan pilihan yang tepat untuk pembangunan struktur gedung 

yang menginginkan waktu pelaksanaan yang efisien karena metode bekisting alumunium dapat 
mempercepat waktu pelaksanaan.  

2. Karena metode bekisting aluminium membutuhkan biaya yang lumayan besar jika dibeli berulang 
kali untuk pelaksanaan pekerjaannya, maka bekisting aluminium dapat didaur ulang dan dapat 
digunakan kembali untuk investasi di proyek yang baru. 
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